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RINGKASAN 
 

Penguasaan bahasa asing, khususnya bahasa Jepang dewasa ini tidak hanya diperuntukkan bagi 

lulusan yang hanya menguasai ilmu teknik semata, melainkan sudah merambah pada bidang 

lain seperti di bidang pertanian. Fenomena ini dialami oleh SMK Unitomo Surabaya khususnya 

dari lulusannya yang berada di jurusan PMHP (Pengawasan Mutu Hasil Pertanian) dan APHP 

(Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian). Kebutuhan setiap tahun akan lulusan yang mumpuni 

dan siap kerja dengan bidang pertanian dan pengelolannya, ternyata tidak cukup dengan 

terbekali oleh ilmu pertanian saja. Namun, penguasaan terhadap bahasa asing seperti bahasa 

Jepang juga diperlukan. Melihat problem tersebut, Prodi Sastra Jepang Fakultas Sastra 

Universitas Dr. Soetomo bekerja sama dengan pihak SMK Unitomo menjalin kerja sama yang 

diwujudkan dalam bentuk kegiatan pengabdian perdana berupa kegiatan pengajaran bahasa 

Jepang di kedua jurusan tersebut. Sebagai hasil implementasinya, tim abdimas Prodi Sastra 

Jepang diberikan waktu selama 2 bulan untuk melaksanakan kegiatan pengabdian berupa 

kegiatan pengajaran bahasa Jepang selama bulan Mei sampai bulan Juli 2023 dengan 

menggunakan buku ajar Irodori A1 tingkat pemula. Hasil dari kegiatan ini yakni, pihak sekolah 

dan guru serta siswa mendukung agar kegiatan ini bisa berlanjut di kemudian hari. 

Kata kunci: Bahasa Jepang, Irodori A1; Pengajaran; SMK Unitomo 
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PRAKATA 
 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah- 

Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan penulisan laporan hasil Pengabdian kepada 

Masyarakat dengan judul “PPM Pengajaran Bahasa Jepang dengan Menggunakan Buku 

Irodori Tingkat Pemula (A1) pada Siswa SMK Unitomo.” 

Kami juga mengucapkan rasa terima kasih kepada Bapak Sunarno, sebagai Kepala 
Sekolah SMK Unitomo yang telah mengizinkan dan memberi kesempatan kepada kami 

untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada siswa-siswi SMK Unitomo. Di samping 

itu, kami sampaikan pula rasa terima kasih kepada Ibu Peni, selaku Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Akademik dan Kurikulum dan Ibu Reni sebagai Wali Kelas Jurusan PMHP dan 

APHP, sehingga kami dapat melaksanakan tugas pengabdian seperti yang dikehendaki oleh 

kedua belah pihak. Selanjutnya, setelah berakhirnya pelaksanaan pengabdian ini, kami 

masih bersedia untuk berbagi ilmu bahasa dan budaya Jepang kembali di semester 

selannjutnya. 

Apabila ada hal-hal yang dirasa masih kurang sempurna atau kurang lengkap dari 

diri kami sebagai pengabdi dalam menyampaikan materi maupun praktik implementasi di 

lapangan, kami senantiasa mengharap saran dan kritik yang membangun. 

 
Surabaya, 28 Juli 2023 

 
 

Tim Abdimas Fakultas Sastra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Analisis Situasi 

 

SMK Unitomo Surabaya merupakan salah satu sekolah yang bernaung di Yayasan 

Pendidikan Cendekia Utama dengan status terakreditasi B. Sekolah ini berdiri pada tanggal 7 

Oktober 2013. Sekolah ini terletak di Jl. Semolowaru No. 84 Surabaya berdampingan dengan 

gedung Universitas Dr. Soetomo. SMK Unitomo ini memiliki sarana dan prasarana seperti 

lapangan parkir, lapangan olahraga, ruang UKS (Unit Kesehatan Sekolah), laboratorium dan 

perpustakaan. Sebagai sekolah menengah kejuruan, SMK Unitomo saat ini memiliki 7 jurusan. 

Jurusan tersebut antara lain OTKP (Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran) yang dahulu disebut 

Adiminstrasi Perkantoran (AP), AKL (Akuntansi dan Keuangan Lembaga), TKJ (Teknik 

Komputer Jaringan), Multi Media (MM), PMHP (Pengawasan Mutu Hasil Pertanian), APHP 

(Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian), dan terakhir adalah jurusan animasi yang disingkat 

ANM. SMK Unitomo saat ini dipimpin oleh Kepala Sekolah dan 17 guru tetap serta 31 guru 

tidak tetap. 

Gambar 1.1 SMK Unitomo Surabaya 

Dewasa ini, peningkatan kebutuhan tenaga kerja produktif ke negara Jepang terus 

meningkat. Tidak hanya tenaga kerja produktif yang memiliki keahlian seperti permesinan, 

listrik maupun dalam infratruktur, tetapi permintaan terhadap tenaga kerja produktif di bidang 

pertanian atau pangan juga bertambah. Keahlian ini salah satunya berada pada jurusan PMHP 

(Pengawasan Mutu Hasil Pertanian) dan APHP (Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian) yang 

dimiliki SMK Unitomo. Untuk jurusan PMHP, kompetensi keahlian diarahkan di bidang 

pertanian dan panen, pascapanen, produksi atau pengolahan, pengendalian mutu, pengujian 

mutu hingga pemasaran. Guna menunjang kegiatan belajar dan praktik, jurusan PMHP ini 

memiliki fasilitas laboratorium. Jurusan berikutnya adalah APHP (Agribisnis Pengolahan Hasil 

Pertanian). Kompetensi jurusan ini diarahkan pada penguasaan pengolahan hasil tani hingga 
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menjadi hasil produk yang dapat dijual. Di samping itu, kompetensi keahlian lainnya untuk 

peserta didik yaitu penguasaan terhadap teknologi pengolahan hasil pertanian. Begitu juga 

dengan jurusan PMHP, jurusan APHP juga memiliki fasilitas laboratorium untuk mendukung 

kegiatan belajar dan praktik. 

Gambar 1.2 Jurusan PMHP Gambar 1.3 Jurusan APHP 

Berdasarkan hasil kunjungan dan diskusi dengan Kepala Sekolah dan Dewan Guru 

SMK Unitomo tersebut itulah, informasi detail dari SMK Unitomo tersebut di atas dapat 

diketahui dan dipahami secara langsung oleh Fakultas Sastra Universitas Dr. Soetomo. Pada 

kesempatan berkunjung dan diskusi ini, Bapak Kepala Sekolah didampingi dengan Dewan 

Guru SMK Unitomo membenarkan bahwa penguasaan bahasa asing sangat diperlukan untuk 

menunjang dan menyokong keterampilan kejuruan yang didapatkan siswa-siswa SMK 

Unitomo agar dapat bekerja secara maksimal khususnya bila terekrut untuk bekerja ke luar 

negeri seperti ke negara Jepang. 

Dalam kesempatan itu pula, permasalahan lainnya yang diutarakan oleh pihak SMK 

Unitomo yakni, gagalnya calon tenaga kerja lulusan SMK Unitomo dalam tes wawancara oleh 

perusahaan pemberi kerja dari Jepang khususnya di bidang pertanian. Atas dasar itulah, jalinan 

kerja sama antara Fakultas Sastra Universitas Dr. Soetomo dengan SMK Unitomo perlu segera 

dilakukan, khususnya transfer pengetahuan bahasa asing, baik bahasa Inggris maupun bahasa 

Jepang ke siswa-siswi SMK Unitomo. 

 
Gambar 1.4 Kunjungan Perdana Dosen Fak. Sastra ke SMK Unitomo 

Secara lebih spesifik, kebutuhan SMK Unitomo khususnya di bidang penguasaan 

bahasa Jepang ditekankan pada jurusan PMHP dan APHP. Oleh karena itu, dalam kesepakatan 

kerja sama ini, tim pengabdian dari dosen Program Studi Sastra Jepang, Fakultas Sastra 
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Unitomo diberi kesempatan untuk memberikan transfer pengetahuan kepada siswa-siswi SMK 

Unitomo jurusan PMHP dan APHP kelas 11 dalam kegiatan pengabdian berupa pengajaran 

bahasa Jepang tingkat dasar. Materi ajar yang diberikan kepada siswa-siswi SMK Unitomo 

diambil dari buku Irodori A1 (tingkat pemula). Lalu, kegiatan ini berlangsung selama 2 bulan 

yakni pada bulan Mei dan Juni tahun 2023. 

Melalui kegiatan pengabdian ini, ke depan, Tim Abdimas Fakultas Sastra, Prodi Sastra 

Jepang Unitomo mengharapkan agar siswa-siswi SMK Unitomo dapat semakin menguasai 

bahasa asing khususnya bahasa Jepang. Hal ini menjadi penting, karena bahasa Jepang dapat 

menjadi bekal mereka ketika mereka akan melakukan tes wawancara atau digunakan untuk 

berkomunikasi ketika mereka bekerja di Jepang. Demi mencapai harapan tersebut, kegiatan 

pengabdian pada masyarakat secara mandiri ini dikemas dalam kegiatan pengajaran selama 2 

bulan dengan judul “PPM Pengajaran Bahasa Jepang dengan Menggunakan Buku Irodori 

Tingkat Pemula (A1) pada Siswa SMK Unitomo”. 

 
1.2 Permasalahan Mitra 

Berdasarkan hasil analisis situasi melalui diskusi antara kedua belah pihak, SMK 

Unitomo sebagai mitra menghadapi permasalahan sebagai berikut. 

1. Siswa SMK Unitomo, khususnya di jurusan PMHP (Pengawasan Mutu Hasil 

Pertanian) dan APHP (Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian) tidak mendapatkan 

pengajaran bahasa Jepang di kelas, padahal kebutuhan penguasaan bahasa Jepang 

diperlukan di dunia kerja khususnya di bidang pertanian dan pangan Jepang. 

2. Siswa SMK Unitomo di jurusan PMHP dan APHP belum pernah mengenal budaya 

Jepang terutama yang berkaitan dengan tata perilaku etika dan sopan santun 

masyarakat Jepang yang berguna bagi mereka kelak, ketika bekerja dan menjalani 

kehidupan sehari-hari di sana. 
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BAB II 

PERMASALAHAN DAN SOLUSI 

 
2.1 Permasalahan Prioritas 

Berdasarkan permasalahan dan tantangan yang dikemukakan oleh pihak SMK Unitomo 

melalui diskusi bersama dengan Tim Abdimas Fakultas Sastra Universitas Dr. Soetomo, tim 

abdimas dari dosen Prodi Sastra Jepang Unitomo sepakat untuk bekerja sama dalam bentuk 

pengabdian masyarakat. Bentuk pengabdian masyarakat tersebut diimplementasikan lewat 

pengajaran bahasa Jepang dasar kepada peserta didik siswa SMK Unitomo di kelas 11 jurusan 

PMHP (Pengawasan Mutu Hasil Pertanian) dan APHP (Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian) 

sesuai dengan arahan Wakil Kepala Sekolah Bidang Akademik dan Kurikulum. Seiring dengan 

harapan dari pihak SMK Unitomo sebagai mitra Fakultas Sastra Unitomo, tujuan pengajaran 

bahasa Jepang tingkat dasar dengan menggunakan buku Marugoto A1 atau tingkat pemula ini 

bertujuan untuk memberikan pengenalan pengetahuan bahasa Jepang dan sekaligus mengenalkan 

budaya yang tersurat dalam setiap tema yang diajarkan oleh dosen Prodi Sastra Jepang, sebagai 

tim Abdimas Fakultas Sastra di semester genap ini. 

 
 

2.2 Solusi 

Oleh karena jadwal kegiatan pengabdian telah disepakati selama 2 bulan, yakni di bulan 

Mei sampai bulan Juni 2023 dengan target sasaran peserta didik siswa SMK jurusan PMHP 

dan APHP, maka rencana kegiatan pengabdian dalam bentuk pengajaran bahasa Jepang 

disepakati sebanyak 5 TM (tatap muka) dengan tema-tema sebagai berikut. 

1. Tema 1 Ohayougozaimasu 

Tema ini merupakan tema dasar dan utama yang membahas tentang salam dan sapaan dalam 

bahasa Jepang. 

2. Tema 2 Sumimasen, Yoku Wakarimasen 

Tema ini membahas bagaimana cara merespon lawan bicara dalam bahasa Jepang jika kalimat 

dari lawan bicaranya masih belum dipahami. 

3. Tema 3 Yoroshiku Onegaishimasu 

Tema ini membahas cara memperkenalkan diri kepada orang lain dengan menggunakan bahasa 

Jepang. 

4. Tema 4 Tokyou ni Sunde imasu 

Tema ini membahas   bagaimana   cara   memperkenalkan   keluarga   dan   teman   dengan 
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menggunakan bahasa Jepang. 

5. Tema 5 Udon ga Suki desu 

Tema ini membahas tentang nama-nama masakan Jepang dan mengetahui cara bertanya dan 

menjawab tentang makanan yang disukai tersebut dengan menggunakan bahasa Jepang. 

Melalui pengajaran bahasa Jepang dengan menggunakan buku Irodori A1 dengan tema yang 

berjenjang dan runut di atas, siswa SMK Unitomo diharapkan dapat mendalami tahap demi tahap 

pembelajaran bahasa asing yang baik dan benar, yang dimulai dari penguasaan situasi dasar dan 

menjadi kebutuhan pokok siswa dalam berkomunikasi dalam bahasa Jepang dengan melibatkan 

kosakata, ungkapan atau kalimat yang sesuai per temanya. 

2.2.1 Target Luaran 

Target luaran yang diharapkan tercapai dalam kegiatan pengabdian ini antara lain sebagai 

berikut. 

1. Peningkatan mutu siswa-siswi SMK jurusan PMHP dan APHP dalam penguasaan bahasa asing 

terutama bahasa Jepang dengan target minimal dapat berkomunikasi. 

2. Perbaikan pola pikir menjadi pribadi yang lebih baik dalam berperilaku dan sopan santun yang 

mengadopsi nilai-nilai budaya dalam setiap tema materi ajar yang diterangkan. 

3. Terlaporkannya kegiatan pengabdian ini pada laporan pengabdian mandiri semester genap 

2022/2023. 

4. Laporan kegiatan pengabdian ini terpublikasikan dalam jurnal pengabdian terakreditasi SINTA. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 
Metode kegiatan pengabdian ini menggunakan konsep Pengembangan Komunitas Berbasis 

Aset atau disebut dalam bahasa Inggris dengan Asset Based Community Development (ABCD). 

Metode ini didesain untuk mengajak masyarakat guna mengenali potensi yang mereka miliki 

(Afandi et al., 2022). Potensi yang merupakan aset bakat dalam diri sendiri tersebut apabila sudah 

dikenali dengan baik, dapat digunakan untuk mengembangkan diri maupun meningkatkan mutu 

sumber daya manusia supaya lebih produktif dan kreatif, dengan cara menggerakkan diri mereka 

sendiri (Afandi et al., 2022: 220-221). Metode ABCD ini dipilih dalam kegiatan abdimas ini, 

karena mitra SMK Unitomo dengan 7 jurusan keahlian yang dimiliknya tentu dapat menjadi pilihan 

minat keahlian siswa dalam dunia kerja dan diharapkan agar nantinya, lulusan dapat lebih mudah 

terserap dalam dunia pekerjaan. Penguasaan siswa terhadap keahlian dalam jurusan masing-masing 

seperti di jurusan PMHP dan APHP tentu perlu ditingkatkan lagi kemampuannya dengan 

penambahan ilmu berupa penguasaan bahasa asing, seperti bahasa Jepang. Oleh karena itu, secara 

konkret, metode pelaksanaan abdimas ini, tim bagi menjadi 2 pembahasan yakni, uraian tentang 

tahapan pelaksanaan dan kontribusi tim. 

 
3.1 Tahapan Pelaksanaan 

Berdasarkan hasil analisis situasi, kegiatan abdimas tentang pengajaran bahasa Jepang 

di SMK Unitomo untuk jurusan PMHP (Pengawasan Mutu Hasil Pertanian) dan APHP 

(Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian), tim bagi dalam empat tahap mulai dari prakegiatan 

sampai dengan pascakegiatan. Tahapan-tahapan tersebut terurai sebagai berikut. 

 
1. Tahap ke-1 

Tahap ke-1 atau tahap prakegiatan diawali dengan kegiatan silaturrahmi Fakultas Sastra 

Universitas Dr. Soetomo ke SMK Unitomo pada tanggal 4 Mei 2023. Kegiatan silaturrahmi ini 

merupakan kegiatan perdana yang diawali dengan perkenalan tim Abidmas Fakultas Sastra 

kepada calon mitra, yakni SMK Unitomo yang diwakili oleh Bapak Kepala Sekolah, Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Akademik dan Kurikulum serta Guru Wali Kelas. Selain perkenalan, 

tahap ke-1 atau tahap prakegiatan ini juga diikuti dengan diskusi perkembangan masing-masing 

lembaga dan diakhiri dengan pemetaan problem yang dihadapi siswa-siswi SMK Unitomo dalam 

era kekinian ini. Problem yang dihadapi pun mengerucut pada pentingnya penguasaan bahasa 
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asing untuk komunikasi, salah satunya bahasa Jepang. 

 

2. Tahap ke-2 

Tahap ke-2 yang masih berada di tahap prakegiatan meliputi kegiatan penandatanganan 

kerja sama (MoA) antara Fakultas Sastra Unitomo dengan SMK Unitomo. Lalu, 

penandantanganan rencana implementasi kegiatan (IoA) antara Prodi Sastra Inggris dan Prodi 

Sastra Jepang dengan Perwakilan Guru Kelas dari Guru Bahasa Inggris dan Wali Kelas 

Jurusan PMHP dan APHP serta Bapak Kepala Sekolah SMK Unitomo. 

Gambar 3.5 Penandantanganan Kerja Sama Fak. Sastra dengan SMK Unitomo 

 

Gambar 3.6 Penandantanganan Implementasi Kerja Sama Prodi Sastra Jepang dengan SMK Unitomo 

 

 

Setelah kegiatan tersebut, tim Abdimas dari Dosen Prodi Sastra Jepang mulai 

menyusun rencana jadwal kegiatan pengajaran di kelas PMHP dan APHP dengan rundown 

kegiatan sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 Tabel Rundown Jadwal Kegiatan Pengabdian 
 

 

3. Tahap ke-3 

Tahap ke-3 adalah hari H atau pelaksanaan kegiatan. Dengan dukungan penuh dari pihak 

SMK Unitomo, kegiatan pengabdian ini dapat dilaksanakan di dalam lingkungan SMK Unitomo. 

Tempat pelaksanaan kegiatan pengajaran bahasa Jepang ini berada di ruang kelas 11 jurusan 

PMHP dan APHP dan laboratorium. Kegiatan ini berlangsung selama 2 bulan, dari bulan Mei 

sampai Juni 2023. Pelaksanaan kegiatan setiap hari Kamis yang dimulai dari tanggal 11 Mei 

sampai hari Kamis, 22 Juni 2023. Waktu pelaksanaan pagi hari, dari pukul 08.05-09. 25 WIB. 

Selanjutnya, materi yang disiapkan untuk 2 bulan ke depan menggunakan buku Marugoto A1, 

dengan 5 tema yang berbeda di setiap pertemuannya. Tema 1 berjudul Ohayougozaimasu, tema 2 

bejudul Sumimasen, Yoku Wakarimasen, tema 3 berjudul Yoroshiku Onegaishimasu, tema 4 
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berjudul Tokyou ni Sunde imasu, dan tema 5 berjudul Udon ga Suki desu. 

 
 
4. Tahap ke-4 

Tahap ke-4 adalah kegiatan evaluasi yang termasuk pascakegiatan. Kegiatan evaluasi ini 

dilakukan dengan cara pengisian angket. Angket tersebut ditujukan kepada siswa-siswi SMK 

Unitomo kelas 11 jurusan PMHP dan APHP yang telah mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa 

Jepang selama 2 bulan tersebut. Lalu, isian angket berisi seputar pertanyaan tentang pembelajaran 

bahasa Jepang yang telah dilakukan oleh dosen Prodi Sastra Jepang, bagaimana kesan dan pesan 

pengajaran bahasa Jepang yang dilakukan oleh tim pengajar selama mengajar di kelas. Secara 

sederhana, tahapan kegiatan pengabdian masyarakat berupa “PPM Pengajaran Bahasa Jepang 

dengan Menggunakan Buku Irodori Tingkat Pemula (A1) pada Siswa SMK Unitomo” tersaji dalam 

bagan berikut. 

 
 

Bagan 3.1 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 
3.2 Kontribusi Tim 

 

Anggota Tim Abdimas Fakultas Sastra, dosen Prodi Sastra Jepang yang terdiri dari atas 

lima dosen mempunyai tugas yang sudah ditentukan dalam jadwal rundown kegiatan workshop 

abdimas. Kegiatan abdimas ini juga dibantu oleh mahasiswa sebagai upaya kolaborasi dosen 
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dan mahasiswa dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi. Lebih lanjut, susunan penanggung jawab 

tim abdimas beserta kontribusi dan kepakarannya tersaji dalam tabel di bawah ini. 

 
Tabel 3.2 Kontribusi dan Kepakaran 

 
 

No Nama Jabatan Kontribusi dan Kepakaran 

1 Rahadiyan Duwi 

Nugroho, S.S., M.Hum. 

Ketua 1. Mengoordinasi dan memimpin 

pelaksanaan program kegiatan 

pengabdian. 

2. Memberikan arahan dan petunjuk 

terhadap program yang akan 

dilakukan sesuai dengan analisis 

dan perencanaan. 

3. Berkoordinasi dengan mitra. 

4. Mengoordinasi penulisan laporan 

pengabdian. 

5. Memberikan dan menyampaikan 

materi   ajar   di   pertemuan   pertama 

dengan tema Ohayougozaimasu. 



11  

2 Dra. Cicilia Tantri 

Suryawati, M.Pd. 

Anggota 

1 

1. Membantu ketua tim berkoordinasi 

dengan mitra. 

2. Membantu mengarahkan dalam 

evaluasi kegiatan pengabdian. 

3. Memberikan dan menyampaikan 

materi ajar di pertemuan terakhir 

dengan tema Udon ga Suki desu. 

4. Menyusun laporan pengabdian. 

3 Desy Irmayanti, S.S., 

M.Pd. 

Anggota 

2 

1. Memberikan dan menyampaikan 

materi ajar di pertemuan kedua 

dengan tema Sumimasen, Yoku 

Wakarimasen. 

2. Menyusun laporan pengabdian. 

4 Hendri Zuliastutik, S.S., 

M.Hum. 

Anggota 

3 

1. Memberikan dan menyampaikan 

materi ajar di pertemuan ketiga 

dengan tema Yoroshiku 

Onegaishimasu. 

2. Menyusun laporan pengabdian. 

5 Isnin Ainie, S.Pd 

M.Pd. 

Anggota 

4 

3. Memberikan dan menyampaikan 

materi ajar di pertemuan keempat 

dengan tema Toukyou ni Sunde 

imasu. 

4. Menyusun laporan pengabdian. 

6 Muhammad Mirza Anggota 

Mahasiswa 

1 

1. Membantu kegiatan pengajaran 

bersama dosen selama berada di 

kelas . 

2. Membantu    mendokumentasikan 

kegiatan saat acara berlangsung. 

7 Eki Danah Armita Anggota 

Mahasiswa 

2 

Membantu         mengedit  dan 

menyeting layout laporan 

pengabdian. 
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BAB IV 

HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 
 

Sesuai dengan analisis situasi, siswa-siswi SMK Unitomo Jurusan PMHP dan APHP 

memerlukan pengetahuan tentang bahasa asing, khususnya bahasa Jepang. Pengetahuan tentang 

bahasa Jepang ini diharapkan dapat menjadi bekal ilmu penunjang agar siswa-siswi SMK Unitomo 

mengetahui, memahami serta diharapkan dapat berkomunikasi dengan bahasa asing, khususnya 

bahasa Jepang. Dengan demikian, kemampuan siswa-siswi SMK Unitomo diharapkan semakin 

meningkat, dan lulusan SMK Unitomo dapat bersaing dengan lulusan lainnya, terutama dalam 

penguasaan bahasa asing sebagai kemampuan tambahan yang dapat menjadi nilai tambah ketika 

melamar pekerjaan atau bekerja di luar negeri, seperti di negara Jepang. 

Selanjutnya, hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian dalam bentuk pengajaran bahasa Jepang 

ke siswa-siswi SMK Unitomo sebanyak 5 TM (tatap muka) tersaji dalam uraian berikut ini. Lalu, 

materi yang digunakan dalam kegiatan pengajaran bahasa Jepang ini, menggunakan buku Marugoto 

A1 yang dilengkapi dengan gambar. 

 
4.1 Tema 1 Ohayougozaimasu 

Tema 1 Ohayougozaimasu merupakan tema dasar dan utama yang membahas tentang salam dan 

sapaan dalam bahasa Jepang. Tema ini diajarkan oleh Bapak Rahadiyan. Tema ini menjadi tema 

pertama, karena hal dasar yang harus bisa segera dikomunikasikan oleh seorang pembelajar atau 

pekerja asing ketika berada di Jepang minimal ungkapan salam atau aisatsu. Ungkapan salam atau 

aisatsu dalam bahasa Jepang misalnya, ohayougozaimasu (selamat pagi), konnichiwa (selamat siang/ 

selamat sore), konbanwa (selamat malam). 

Gambar 4.7 Bapak Rahadiyan menerangkan materi aisatsu. 

Selain ungkapan salam waktu seperti di atas, siswa-siswi SMK Unitomo juga diberi materi 

ungkapan salam sapaan yang lainnya, yang dapat dikomunikasikan dalam situasi saat berada di 

sekolah atau di kantor. Ungkapan salam sapaan tersebut antara lain: jaa, mata (sampai ketemu lagi), 

osaki ni shitsureishimasu (permisi), otukaresama deshita (terima kasih hari ini). Ungkapan sapaan 
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Gambar 4.9 

lain yang diajarkan dalam pertemuan ini yakni, ungkapan ucapan terima kasih seperti 

arigatougozaimasu (terima kasih), doumo arigatougozaimasu (terima kasih banyak), kemudian 

ungkapan minta izin atau permisi (sumimasen) juga diajarkan dalam pertemuan ini. Selain 

mengenalkan ungkapan salam sapaan bahasa Jepang, pengajar juga menjelaskan situasi 

pemakaiannya, dan turut meminta siswa untuk melaksanakan praktik di depan kelas, agar semakin 

memahami penggunaan ungkapan salam bahasa Jepang tersebut. 

Gambar 4.8 Contoh ungkapan salam dalam bahasa Jepang. 

 

4.2 Tema 2 Sumimasen, Yoku Wakarimasen 

Tema 2 Sumimasen, Yoku Wakarimasen adalah tema kedua dalam pertemuan kedua. Tema ini 

diajarkan oleh Ibu Desy Irmayanti. Tema ini membahas bagaimana cara merespon lawan bicara 

dalam bahasa Jepang jika kalimat dari lawan bicaranya masih belum dipahami. Penguasaan 

ungkapan respon dalam bahasa Jepang sangat penting dikuasai. Oleh karena, ketika sudah berada 

dalam situasi tutur bahasa Jepang dan seluruh peserta tutur tersebut merupakan para pengguna 

bahasa Jepang, mau tidak mau, seorang pembelajar bahasa Jepang harus aktif menguasai berbagai 

ungkapan terutama ungkapan tanya atau bertanya balik (respon) kepada lawan bicaranya. Utamanya, 

jika perkataan dari si lawan bicara masih belum dipahami betul oleh si pendengar tadi. Jika itu tidak 

dilakukan, pembelajar atau orang asing tersebut akan mengalami kesulitan dan menyusahkan 

dirinya, karena tidak mau atau malu bertanya. 

Gambar 4.9 Ibu Desy menerangkan materi ungkapan respon. 
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Jika kebiasaan cepat respon ini sering dilakukan oleh pembelajar bahasa Jepang atau orang 

asing dalam situasi aslinya, pembelajar atau orang asing tersebut tadi dapat dianggap akan lebih 

cepat adaptif dan menguasai situasi tuturan bahasa Jepang lainnya, sehingga ia tidak akan kesulitan 

berkomunikasi guna mendapatkan tujuan atau maksud yang diinginkan. Lalu, ungkapan-ungkapan 

respon terhadap lawan bicara tersebut misalnya: yoku wakarimasen (belum mengerti betul), mou 

ichido, onegaishimasu (mohon diterangkan sekali lagi), mou sukoshi, yukkuri itte kudasai (tolong 

sampaikan lebih pelan lagi), dan sebagainya. Dalam pertemuan kedua ini, pengajar juga 

mengenalkan penyebutan angka dalam bahasa Jepang yang dimulai dari angka 1 sampai 10. 

Gambar 4.10 Contoh ungkapan respon dalam bahasa Jepang. 

 

 

4.3 Tema 3 Yoroshiku Onegaishimasu 

 

Tema 3 Yoroshiku Onegaishimasu adalah tema ketiga di pertemuan ketiga. Tema ini diajarkan 

oleh Ibu Hendri Zuliastutik. Tema ini membahas cara memperkenalkan diri kepada orang lain 

dengan menggunakan bahasa Jepang. Tema ini penting untuk dikuasai, karena sejatinya pada saat 

pembelajar atau pekerja asing berada di Jepang, hal pertama kali yang harus mereka lakukan ketika 

bertemu dan akan memulai jalinan keterikatan satu sama lain, baik sebagai siswa asing atau pekerja, 

harus dapat mengenalkan diri kepada teman baru atau atasannya. Dalam bahasa Jepang, perkenalan 

diri sendiri disebut sebagai jikoshoukai. 

Gambar 4.11 Ibu Hendri menerangkan materi jikoshoukai. 
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Dalam kesempatan ini, siswa diajari cara memperkenalkan diri baik secara perorangan atau 

berkelompok. Dalam latihan perkenalan tersebut, beberapa poin yang patut dipahami dan 

dipraktikkan oleh siswa di antaranya: penyebutan nama (namae), asal negara (okuni), tempat tinggal 

atau asal (goshusshin), dan diakhiri dengan ungkapan douzo yoroshiku atau douzo yoroshiku 

onegaishimasu untuk mengakhiri percakapan. Douzo yoroshiku dapat dimaknai dengan senang 

berkenalan dengan Anda. Lalu, jika ditambah dengan kata onegaishimasu menandakan mulai saat 

ini, si pembicara tersebut memohon kebaikan dan kerja sama mulai saat ini dengan pihak yang 

diajak bicara tersebut. Sebagai penutup, materi di pertemuan ketiga ini, pengajar memberikan materi 

cara menulis nama dengan huruf katakana. 

Gambar 4.12 Jikoshoukai yang dilakukan orang asing kepada orang Jepang. 

 

 
4.4 Tema 4 Toukyou ni Sunde imasu 

Tema 4 Toukyou ni Sunde imasu adalah materi keempat dalam pertemuan keempat. Materi ini 

diisi oleh Ibu Isnin Ainie. Materi ini membahas bagaimana cara memperkenalkan keluarga dan 

teman dengan menggunakan bahasa Jepang. Materi ini penting untuk disampaikan karena dapat 

memperkenalkan diri tentang keluarga dan teman kepada orang lain, khususnya teman atau rekan 

kerja yang berbeda negara, tentu si pembicara tersebut dapat dianggap memiliki kepribadian yang 

terbuka. Jadi, diharapkan dengan hal seperti ini, komunikasi yang bersifat nonformal dapat melatih 

kemampuan bahasa Jepang bagi pembelajar bahasa Jepang tersebut untuk dapat meningkat lagi. Di 

samping itu, dengan keterbukaan komunikasi, dengan mau memperkenalkan keluarga atau teman 

dekat lewat foto menjadikan hubungan kedua teman atau rekan kerja di sana semakin akrab. 
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Gambar 4.13 Ibu Isnin menerangkan materi nama-nama keluarga (kazoku). 

Dalam kesempatan ini, pengajar menyampaikan nama-nama keluarga (kazoku) dalam bahasa 

Jepang. Ketika menyebutkan nama keluarganya sendiri, pembelajar bahasa Jepang tersebut dapat 

mengungkapkan kata Ayah dengan sebutan chichi, Ibu dengan sebutan haha, kakak laki-laki dengan 

sebutan ani, kakak perempuan dengan sebutan ane, adik laki-laki dengan otouto, dan adik 

perempuan dengan imouto. Dalam kesempatan ini, pengajar juga memperkenalkan cara penyebutan 

umur (nenrei) ke dalam bahasa Jepang. 

 

Gambar 4.14 Nama-nama keluarga (kazoku) dalam bahasa Jepang. 

 
 

4.5 Tema 5 Udon ga Suki desu 

Tema 5 Udon ga suki desu merupakan tema kelima di pertemuan terakhir. Tema ini diajarkan 

oleh Ibu Cicilia Tantri Suryawati. Tema ini membahas tentang nama-nama masakan Jepang, dan 

membahas bagaimana cara bertanya dan menjawab tentang makanan yang disukai dengan bahasa 

Jepang. Tema ke-5 ini penting untuk diajarkan, karena tema tentang makanan juga merupakan pokok 

kebutuhan pembelajar bahasa Jepang atau pekerja asing di Jepang agar bisa membeli atau 

mendapatkan makanan tersebut dengan cara berkomunikasi dengan bahasa Jepang. 
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Gambar 4.15 Ibu Tantri sedang bertanya jawab kepada siswa tentang makanan kesukaan. 

 
 

Dalam kesempatan ini, pengajar memperkenalkan nama-nama makanan (tabemono) dalam bentuk 

gambar, seperti umeboshi, soba, udon, kemudian minuman (nomimono) seperti koora, mizu, ocha, 

dan lain sebagainya. Berkaitan dengan pola kalimat yang digunakan ketika seseorang ingin bertanya- 

tanya kepada lawan bicaranya seputar makanan yang disukai, dapat menggunakan ungkapan seperti: 

A: Nani ga suki desu ka? (Anda suka makanan apa?) 

B: Niku ga suki desu. (Saya suka daging). 

 

Gambar 4.16 Nama-nama masakan Jepang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Simpulan 

Melalui pengajaran bahasa Jepang dengan menggunakan buku Irodori A1 dengan tema yang 

berjenjang dan runut di atas, siswa SMK Unitomo diharapkan dapat mendalami tahap demi tahap 

pembelajaran bahasa asing yang baik dan benar, yang dimulai dari penguasaan situasi dasar dan 

menjadi kebutuhan pokok siswa dalam berkomunikasi dalam bahasa Jepang dengan melibatkan 

kosakata, ungkapan atau kalimat yang sesuai per temanya. Di samping itu, melalui pengenalan 

bahasa Jepang dalam buku Marugoto A1 ini, siswa-siswi SMK Unitomo diharapkan mulai 

memahami nilai-nilai budaya atau perilaku yang baik yang tersampaikan secara tersirat dalam 

buku Marugoto A1. 

 
5.2 Saran dan Kendala Pelaksanaan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan selama 2 bulan dengan 5 kali tatap muka 

menurut tim abdimas dari Prodi Sastra Jepang dirasa masih sangat kurang. Apalagi, jadwal 

kelas dari siswa-siswi SMK Unitomo yang padat, sehingga kesempatan untuk evaluasi lewat 

kegiatan praktik pascapenerangan materi tidak tersampaikan. Akibatnya, penguasaan materi 

siswa masih belum mencapai hasil yang maksimal. Oleh karena itu, dalam kesempatan 

kegiatan pengabdian selanjutnya, tim abdimas dari Prodi Sastra Jepang berharap agar 

waktunya lebih banyak lagi dan siswa-siswi SMK Unitomo diharapkan lebih antusias lagi 

dalam mengikuti kegiatan pengabdian ini. 



19  

DAFTAR PUSTAKA 

 

Afandi, A., Laily, N., & Noor Wahyudi, M. H. U. (2022). Metodologi Pengabdian 
Masyarakat. Edited by JW Suwendi. Abd. Basir. Yogyakarta: Direktorat Pendidikan 

Tinggi Keagamaan Islam Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI. 

 

The Japan Foundation. Irodori Tingkat Pemula A1. 

 

SMK Unitomo Surabaya. 2023. Profil SMK UNITOMO Surabaya. Melalui, < 

https://www.youtube.com/watch?v=l731qnp2aNA> [Diakses pada 27/7/2023.] 

https://www.youtube.com/watch?v=l731qnp2aNA


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 



 

Lampiran 2. Daftar Hadir Siswa SMK Unitomo 
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